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Lampiran 1

Program Studi llmu Kebidanan
Pascasarjana Universitas Hasanuddin Makassar

2020

Surat Permohonan Menjadi Responden

Kepada
Yth. Ibu Responden
Di Tempat

Dengan Hormat,

Sebagai syarat tugas akhir mahasiswa Pascasarjana lImu Kebidanan Universitas Hasanuddin Makassar,
saya akan melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pemberian Madu Kelor Terhadap Kadar Hemoglobin
Dan Indeks Eritrosit Ibu Hamil”. Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan ibu untuk
berpartisipasi dalam subjek penelitian ini. Selanjutnya saya memohon kesediaan ibu untuk berkenan
mengisi informed consen yang telah sediakan dengan kejujuran dan apa adanya. Jawaban yang diberikan
akan dijamin kerahasiaannya.

Demikian atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih.

Makassar, Oktober 2020

Peneliti

Fitri Kumalasary
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Lampiran I

Program Studi llmu Kebidanan
Pascasarjana Universitas Hasanuddin Makassar

2020

Lembar Persetujuan Menjadi Responden

Setelah membaca dan memahami isi penjelasan pada lembar pertama, saya yang bertanda
tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh
mahasiswa Pascasarjana Ilmu Kebidanan Universitas Hasanuddin dengan judul “Pengaruh Pemberian

Madu Kelor Terhadap Kadar Hemoglobin Dan Indeks Eritrosit Ibu Hamil”

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak ada unsur yang merugikan, untuk itu saya setuju dan

bersedia menjadi subjek penelitian dan menandatangani lembar persetujuan ini.

Makassar, Agustus 2020

Responden
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Lampiran Il

LEMBAR KUESIONER PENYARINGAN

A. IDENTITAS

Isilah sesuai keadaan ibu :
1. Nama Responden

2. Umur

3. Pekerjaan

4. Pendidikan Terakhir :
5. Umur Kehamilan

6. Paritas

7. Gravid

8. HPHT

9. No. HP/ wa

10. Alamat

B. ANAMNESE
1. Apakah ibu menerima obat tambah darah?
a. Ya b. Tidak
2. Apakah semua tablet diberikan dikonsumsi?

a. Ya b. Tidak

3. Apakah ibu merasakan ada manfaatnya?

a. Ya b. Tidak
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4.

10.

11.

Apakah ibu mengkonsumsi tablet lain selain tambah darah?
a. Ya b. Tidak

Jika Ya (ingat), apa jenisnya dan namanya dan berapa banyak ibu konsumsi
sejak hamil sampai saat ini?

Jenis/ nama:

Jumlah ; tablet

Apakah ibu ada riwayat penyakit keturunan ?

a. Ya b. Tidak

Apakah keluarga ibu ada riwayat penyakit katurunan?

a. Ya b. Tidak

Apakah ibu alergi pada jenis obat tertentu?

a. Ya b. Tidak

Apakah kehamilan ibu direncanakan?

a. Ya b. Tidak
Pengukuran

BB sekarang: kg

BB sebelum hamil: kg

TB: kg

LILA: kg

Apakah ibu selalu ditemani suami atau keluarga dalam setiap pemeriksaan
kehamilan

a. Ya b. Tidak

Berapa pendapatan keluarga selama sebulan

a. <ljuta
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b. 1-3juta
c. >3juta
d. Lain-lain

C. Diagnosis
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Lampiran IV
Kessler Psychological Distress Scale (K10)
Petunjuk pengisian

Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan pengalaman ibu
dalam menghadapi situasi hidup sehari-hari. Ibu diminta untuk menjawab dengan cara memberi
tanda silang (X) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan pengalaman ibu selama
trimester kehamilan ini. Tidak ada jawaban yang benar ataupun slaah, karena itu isilah sesuai
dengan keadaan diri ibu yang sesungguhnya yaitu berdasarkan jawaban pertama yang terlintas
dalam pikiran ibu.

1. Seberapa sering Anda merasa lelah tanpa lasan yang tidak bagus?
Tidak pernah

Hanya sekali

Terkadang

Sering

Setiap waktu

uohwnpRE

Seberapa sering anda merasa gugup?
1. Tidak pernah

2. Hanya sekali

3. Terkadang

4. Sering

5. Setiap waktu

Seberapa sering Anda merasa gugup dan tidak ada bisa menenangkan diri Anda?
1. Tidak pernah

2. Hanya sekali

3. Terkadang

4. Sering

5. Setiap waktu

Seberapa sering anda merasa putus asa?
1. Tidak pernah

2. Hanya sekali

3. Terkadang

4. Sering

5. Setiap waktu

Seberapa sering anda merasa resah dan gelisah?
1. Tidak pernah

2. Hanya sekali

3. Terkadang

4. Sering

5. Setiap waktu

6. Seberapa sering anda merasa resah sehingga anda tidak bisa duduk diam?
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Tidak pernah
Hanya sekali
Terkadang
Sering
Setiap waktu

ohwhpRE

Seberapa sering anda merasa murung?
1. Tidak pernah

2. Hanya sekali

3. Terkadang

4. Sering

5. Setiap waktu

Seberapa sering anda merasa semua adalah usaha?
1. Tidak pernah

2. Hanya sekali

3. Terkadang

4. Sering

5. Setiap waktu

Seberapa sering anda merasa sedih dan tidak ada yang bisa membuat anda senang?
1. Tidak pernah

2. Hanya sekali

3. Terkadang

4. Sering

5. Setiap waktu

10. Seberapa sering anda merasa tak berguna?
1. Tidak pernah

2. Hanya sekali

3. Terkadang

4. Sering

5. Setiap waktu

Harap diperiksa kembali, jangan sampai ada yang terlewatkan. Terima kasih.
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Lampiran V

KARTU KONTROL PEMBERIAN MADU DAN MADU KELOR

No. Responden
Nama Inisial
Umur

Paritas
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

No. Hp

Berilah tanda centang ) pada kolom di bawabh ini setiap kali ibu mengonsumsi madu dan madu kelor

Waktu Hari Dosis Madu | Dosis Madu Ket.
ari
Konsumsi Kelor
1 2 3 4 5 6 7 Jumlah : Jumalah:
Pagi Sisa: Sisa:
8 9 10 11 12 13 14 | Jumlah: Jumlah:
Pagi Sisa: Sisa:
15 16 17 18 19 20 21 | Jumlah: Jumlah:
Pagi Sisa: Sisa:
22 23 24 25 26 27 28 | Jumlah: Jumlah:
Pagi Sisa: Sisa:
29 30 31 32 33 34 | 35 | Jumlah: Jumlah:
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Pagi Sisa: Sisa:

36 (37 |38 |39 |40 |41 |42 | Jumlah: Jumlah:
Pagi Sisa: Sisa:

43 |44 (45 |46 |47 |48 |49 | Jumlah: Jumlah:
Pagi Sisa: Sisa:

50 |51 |52 |53 |54 |55 |56 |Jumlah: Jumlah:
Pagi Sisa: Sisa:

57 |58 |59 |60 |61 |62 |63 |Jumlah: Jumlah:
Pagi Sisa: Sisa:

Keterangan

1. Pemberian 100 ml madu dan madu kelor dilakukan tiap minggu begitupan dengan
pemantauannya yang dilakukan tiap akhir minggu.
2. Dilakukan pretest sebelum pemberian madu dan madu kelor
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MASTER TABEL

Nama Umur  |Paritas Pekerjaan  |Penghasilan jumur kehamilan|pendidikan Stress Kortisol Kode
Pre |KO [Post |KO |Pre KO |Post  |KO

Ita 4 GIPOAN Mahasiswa <1juts 2mingau A, w2 13 1) 35062 2)0.4847 1] Intervensi
Fina 2 G3PIAD IRT 1-3juta 22minggu D 18 1 17 1) 24307 2|2,4309 1| Interyensi
Rina 28 G2P1AD IRT 1-3juta 20minggu 5D 18 1 19 1| 046220 1)0.4196 1| Intervensi
Fitriani 35 (G3P240 Wiraswasta 1-3juta 20 minggu 5l 19 1 18] 1) 31633) 2|0.8513 1| Intervensi
Sinta 28 G3P2AN IRT 1-3juta 24minggu SMA 1l 2 18] 1 050560 10,5700 1| Interyensi
Rina Andriani 24 G3P240 IRT 1-3juta 20 mingau SMP 19 1 170 1) 2,3993)  2|0.40235 1| Intervensi
Farida 33 G3PIAD IRT 1-3juta 24minggu SMP 0 4 16) 1| 041730  1)0.4083 1| Interyensi
Hatijah 23 G2P1AD IRT 1-3juta 20minggu SMP B3 18] 1| 08064  1)0.3298 1| Intervensi
5t julianti 22 G2P1AD IRT 1-3juta 20minggu SMA 17 1 18] 1) 24399 2|2,4120 1| Interyensi
Hasmiati il G2PLAN IRT 1-3juts 20mingau 0 w4 20 2 2380 206293 2 Intervensi
Selvia 26 G3P2AD IRT 1-3juta 23minggu SR, M2 19 1) 27817 1)2,7088 1| Intervensi
Salma (Lau) 33 G3PZ40 IRT <1]uta 2dmingau 0 w4 A0 2 0e30E| 10,4863 1 Intervensi
Mantasia al 3PZAN IRT 1-3juts 24mingau 50 23 3 A2 007 20,3363 1] Intervensi
Murjanna [Lau) 23 (G3P240 IRT <1juta 24 minggu SMP | 4 19 1) 36334  1|0.3843 1| Intervensi
Suriani 33 G3PZA0 IRT 1-3]uts 2dmingau SMA, m 1 13 1) 05248 1|0.2433 1| Intervensi
Ramlah 32 G3P240 IRT <1juta 23 minggu 0 6 13 18] 1) 05576  2|0.5564 1| Intervensi
Irawati a1 G2P140 IRT 1-3juta 2L mingau 0 I 18 1) 25331  2j0.7209 1] Intervensi
Hajrah 22 GLPOAD IRT 1-3juta 25minggu ShAL, n o2 19 1) 2,393  2|2,5081 2| Intervensi
lka 28 GZ2P140 Wiraswasta =3juta 24 minggu S, 9 3 18] 1) 29997  2|0.4B83 1| Intervensi
Rosmala dewi 4 G3PZA0 IRT 1-3]uts 2amingau SMA, 191 7p 1) 20183 20,0321 1| Intervensi
Rodiatul 21 G2P1AD IRT 1-3juta 21 minggu ShA, 19 1 A2 2386l 2\2,0657 2 Kontrol
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Diana 2 (G3PZ40 IRT 20 mingau ShAA, 1B 1 2 0435 1048 1| Kontrol
Rezki 20 (G3PZ40 IRT 221mingau ShAA, 1B 1 A 187 352 2| Kontrol
Andi Uleng 2 GIPLAD IRT 2 minggu SAK 6 3 18 1 04854 110657 2l Kontrol
Haryati 3 G3P1Al IRT 20 mingau SMP 13 1 2 L0348 212512 2| Kontrol
Kalsum 2 G1P0AD IRT 2 mingau 5l n 2 03 L7067 2424205 2| Kontrol
Fatimah 2 GIP1AD IRT 20 mingau 50 171 02 057 103824 1| Kontrol
Salma 3 G1P0AD IRT 2 mingau SMP 1B 1 171 35166 22,3304 2| Kontrol
hurjanna 2 (G3PZ40 IRT 20 mingau 50 1 1 002 05926 10.a7Ad 1| Kontrol
Sahruni 2 (G3PZ40 IRT 20 mingau ShAA, 13 1 18 1 23642 20,4021 1| Kontrol
Asmaul Husnah | 29 GIPLAD IRT 20 minggu 1 7003 B Y S0 125034 2| Kaontral
Rukamana 2 GIP1AD IRT 20 mingau SMP 171 02 L4 123133 2| Kontrol
Wita 30 GIP1AD IRT 2 mingau SMP 171 Al 0393 12412 2| Kontrol
Anita it G1P0AD IRT 20 mingau ShAA, no2 03 0428 10,6400 1| Kontrol
Sartika 28 GLPOAD IRT 20minggu 5D 151 18 1 0481 12514 2l Kontrol
Hasmawati 2 G1P0AD IRT 2 mingau ShAA, W3 A 03N 125364 2| Kontrol
Erika 2 G1P0AD IRT 2imingau SMP 171 Ay 2 0340 1038l 1| Kontrol
Susarti i GLPOAD IRT Mminggu ShA 6 1 28 3| 0AM 1)34861 2l Kontrol
Ay 2 G1P0AD IRT 2 mingau ShAA, o1 20 0e267 10,3560 1| Kontrol
Asrian 2 GIP1AD IRT 23mingau SMP 13 1 83 L0Il4  1y2,46%1 2 Kontrol
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Crosstabs

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Dimensions Requested

Cells Available

09-JUN-2021 10:42:35

DataSet1
<none>
<none>
<none>

40

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics for each table are
based on all the cases with
valid data in the specified
range(s) for all variables in
each table.
CROSSTABS
ITABLES=Umur Paritas
UmurKehamilan Pendidikan
Pekerjaan Penghasilan BY
Kelompok
/[FORMAT=AVALUE
TABLES
ISTATISTICS=CHISQ
/CELLS=COUNT
/COUNT ROUND CELL.
00:00:00,06
00:00:00,24
2
524245

[DataSetl]
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
Umur * Kelompok 40 100,0% 0 0,0% 40 100,0%
Paritas * Kelompok 40 100,0% 0 0,0% 40 100,0%
UmurKehamilan * Kelompok 40 100,0% 0 0,0% 40 100,0%
Pendidikan * Kelompok 40 100,0% 0 0,0% 40 100,0%
Pekerjaan * Kelompok 40 100,0% 0 0,0% 40 100,0%
Penghasilan * Kelompok 40 100,0% 0 0,0% 40 100,0%
Umur * Kelompok
Crosstab
Count
Kelompok
Intervensi Kontrol Total

Umur  20-25 tahun 7 9 16

26-30 tahun 6 8 14

31-35 tahun 7 3 10
Total 20 20 40

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 2,1362 2 ,344
Likelihood Ratio 2,183 2 ,336
Linear-by-Linear Association 1,398 1 ,237
N of Valid Cases 40
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a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 5,00.

Paritas * Kelompok

Crosstab
Count
Kelompok
Intervensi Kontrol Total

Paritas Primigravida 2 8 10

Multigravida 18 12 30
Total 20 20 40

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 4,8002 1 ,028
Continuity Correction® 3,333 1 ,068
Likelihood Ratio 5,063 1 ,024
Fisher's Exact Test ,065 ,032
Linear-by-Linear Association 4,680 1 ,031
N of Valid Cases 40

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,00.

b. Computed only for a 2x2 table

UmurKehamilan * Kelompok
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Crosstab

Count
Kelompok
Intervensi Kontrol Total

UmurKehamilan 20-23 minggu 10 12 22

24-27 minggu 10 8 18
Total 20 20 40

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square ,4042 1 ,525
Continuity Correction® ,101 1 ,751
Likelihood Ratio ,405 1 ,525
Fisher's Exact Test ,751 ,376
Linear-by-Linear Association ,394 1 ,530
N of Valid Cases 40

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,00.

b. Computed only for a 2x2 table

Pendidikan * Kelompok

Crosstab
Count
Kelompok
Intervensi Kontrol Total
Pendidikan SD 7 3 10
SMP 4 6 10
SMA 8 9 17
S1 1 2 3
Total 20 20 40
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Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 2,3922 3 ,495
Likelihood Ratio 2,447 3 ,485
Linear-by-Linear Association 1,374 1 ,241
N of Valid Cases 40
a. 2 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1,50.
Pekerjaan * Kelompok
Crosstab
Count
Kelompok
Intervensi Kontrol Total
Pekerjaan IRT 17 20 37
Wiraswasta 3 0 3
Total 20 20 40
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 3,2432 1 ,072
Continuity Correction® 1,441 1 ,230
Likelihood Ratio 4,402 1 ,036
Fisher's Exact Test ,231 ,115
Linear-by-Linear Association 3,162 1 ,075
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N of Valid Cases 40

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,50.

b. Computed only for a 2x2 table

Penghasilan * Kelompok

Crosstab
Count
Kelompok
Intervensi Kontrol Total
Penghasilan <1 juta 4 3 7
1-3 juta 15 17 32
>3 juta 1 0 1
Total 20 20 40
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 1,2682 2 ,531
Likelihood Ratio 1,655 2 437
Linear-by-Linear Association ,000 1 1,000
N of Valid Cases 40

a. 4 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is ,50.

Kelompok stress

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

kelompok N Percent N Percent N Percent
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prestress intervensi 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0%
kontrol 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0%
poststress intervensi 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0%
kontrol 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0%
Descriptives
kelompok Statistic Std. Error
prestress intervensi Mean 23,35 1,166
95% Confidence Interval for Lower Bound 20,91
Mean Upper Bound 25,79
5% Trimmed Mean 23,33
Median 22,50
Variance 27,187
Std. Deviation 5,214
Minimum 17
Maximum 30
Range 13
Interquartile Range 11
Skewness ,197 ,512
Kurtosis -1,795 ,992
kontrol Mean 19,35 ,765
95% Confidence Interval for Lower Bound 17,75
Mean Upper Bound 20,95
5% Trimmed Mean 19,06
Median 18,50
Variance 11,713
Std. Deviation 3,422
Minimum 16
Maximum 28
Range 12
Interquartile Range 4
Skewness 1,471 ,512
Kurtosis 1,626 ,992
poststress intervensi Mean 18,80 ,433
95% Confidence Interval for Lower Bound 17,89
Mean Upper Bound 19,71
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5% Trimmed Mean 18,67

Median 18,50

Variance 3,747

Std. Deviation 1,936

Minimum 16

Maximum 24

Range 8

Interquartile Range 1

Skewness 1,474 ,512

Kurtosis 2,434 ,992
kontrol Mean 21,40 ,626

95% Confidence Interval for Lower Bound 20,09

Mean Upper Bound 22,71

5% Trimmed Mean 21,28

Median 21,00

Variance 7,832

Std. Deviation 2,798

Minimum 17

Maximum 28

Range 11

Interquartile Range 3

Skewness ,646 ,512

Kurtosis ,410 ,992

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
prestress intervensi 211 20 ,020 ,837 20 ,003
kontrol ,291 20 ,000 ,818 20 ,002
poststress intervensi , 309 20 ,000 ,830 20 ,003

kontrol ,165 20 ,156 ,947 20 317

a. Lilliefors Significance Correction

68



Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
Mean Rank Sum of Ranks
poststress - prestress Negative Ranks 212 22,00 462,00
Positive Ranks 18° 17,67 318,00
Ties 1¢
Total 40
a. poststress < prestress
b. poststress > prestress
C. poststress = prestress
Test Statistics®
poststress -
prestress
Z -1,008°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,314
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
Ranks
kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
intervensi poststress - prestress Negative Ranks 162 11,97 191,50
Positive Ranks 4b 4,63 18,50
Ties 0°
Total 20
kontrol poststress - prestress Negative Ranks 52 7,70 38,50
Positive Ranks 140 10,82 151,50
Ties 1°
Total 20

a. poststress < prestress
b. poststress > prestress

C. poststress = prestress
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Test Statistics?

poststress -
kelompok prestress
intervensi  Z -3,243P
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001
kontrol Z -2,286°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,022
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
c. Based on negative ranks.
Mann-Whitney Test
Ranks
kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
prestress intervensi 20 25,38 507,50
kontrol 20 15,63 312,50
Total 40
poststress intervensi 20 14,80 296,00
kontrol 20 26,20 524,00
Total 40

Test Statistics?

prestress poststress

Mann-Whitney U 102,500 86,000
Wilcoxon W 312,500 296,000
Z -2,660 -3,118
Asymp. Sig. (2-tailed) ,008 ,002
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,007° ,002°

a. Grouping Variable: kelompok
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b. Not corrected for ties.

KelompokKortisol

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelompok N Percent N Percent N Percent
Prekortisol intervensi 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0%
kontrol 20| 100.0% 0 0.0% 20| 100.0%
Postkortisol intervensi 20 100.0% 0 0.0% 20| 100.0%
kontrol 20| 100.0% 0 0.0% 20| 100.0%
Descriptives
Kelompok Statistic Std. Error
Prekortisol intervensi Mean 1.863815 .2569709
95% Confidence Lower Bound 1.325969
Interval for Mean Upper Bound 2.401661
5% Trimmed Mean 1.845522
Median 2.398900
Variance 1.321
Std. Deviation 1.1492090
Minimum 4175
Maximum 3.6394
Range 3.2219
Interquartile Range 2.1212
Skewness -.081 512
Kurtosis -1.618 .992
kontrol Mean 1.206945 .2131057
95% Confidence Lower Bound .760910
Interval for Mean Upper Bound 1.652980
5% Trimmed Mean 1.126739
Median .905600
Variance .908
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Std. Deviation .9530379
Minimum .3410
Maximum 3.5166
Range 3.1756
Interquartile Range 1.6532
Skewness 1.090 .512
Kurtosis .090 .992
Postkortisol intervensi Mean .674590 1421763
95% Confidence Lower Bound .377012
Interval for Mean Upper Bound 972168
5% Trimmed Mean .608422
Median .485750
Variance 404
Std. Deviation .6358319
Minimum .0321
Maximum 2.5081
Range 2.4760
Interquartile Range .2908
Skewness 2.479 512
Kurtosis 5.595 .992
kontrol Mean 1.771250 .2292752
95% Confidence Lower Bound 1.291372
Interval for Mean Upper Bound 2.251128
5% Trimmed Mean 1.772267
Median 2.321850
Variance 1.051
Std. Deviation 1.0253498
Minimum .0381
Maximum 3.4861
Range 3.4480
Interquartile Range 1.9356
Skewness -.444 512
Kurtosis -1.306 .992
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Prekortisol intervensi .229 20 .007 .857 20 .007
kontrol .239 20 .004 .824 20 .002
Postkortisol intervensi 321 20 .000 .620 20 .000
kontrol .263 20 .001 .824 20 .002
a. Lilliefors Significance Correction
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
Sum of
Kelompok N Mean Rank Ranks
intervensi Postkortisol - Negative Ranks 182 11.06 199.00
Prekortisol Positive Ranks 2b 5.50 11.00
Ties 0°
Total 20
kontrol Postkortisol - Negative Ranks 92 6.67 60.00
Prekortisol Positive Ranks 11b 13.64 150.00
Ties 0°
Total 20
a. Postkortisol < Prekortisol
b. Postkortisol > Prekortisol
c. Postkortisol = Prekortisol
Test Statistics?
Postkortisol
Kelompok Prekortisol
intervensi  Z -3.509°
Asymp. Sig. (2-
taili:d)p . 000
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kontrol 4 -1.680¢
Asymp. Sig. (2-
tail)(;d)p a 093
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
c. Based on negative ranks.
Mann-Whitney Test
Ranks
Sum of
Kelompok N Mean Rank Ranks
Prekortisol intervensi 20 24.35 487.00
kontrol 20 16.65 333.00
Total 40
Postkortisol intervensi 20 14.65 293.00
kontrol 20 26.35 527.00
Total 40
Test Statistics?
Prekortisol | Postkortisol
Mann-Whitney U 123.000 83.000
Wilcoxon W 333.000 293.000
z -2.083 -3.165
Asymp. Sig. (2-
tail):ed)p o ( .037 .002
Exact Sig. [2*(1-
tailed Sig.)] 038" 0017

a. Grouping Variable: Kelompok

b. Not corrected for ties.
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